
PEDOMAN PENGISIAN 

Kuesioner 1B – Wanita Pernah Menikah 

(Usia 15 – 49 Tahun) 

 

I.  Tujuan 

Kuesioner 1B – Wanita Penah Menikah (Usia 15 – 49 Tahun) ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data mengenai perihal kondisi kesehatan seorang ibu, riwayat dan pengalaman 

kehamilan dan melahirkan, penggunaan alat kontrasepsi dan gizi keluarga.  

 

II. Responden 

Responden untuk kuesioner ini adalah semua wanita yang pernah menikah yang berumur 

antara 15 sampai dengan 49 tahun yang ada pada roster rumah tangga pada kuesioner 1A. 

Jika dalam roster rumah tangga pada kuesioner 1A, terdapat wanita yang memiliki anak di luar 

nikah, maka wanita tersebut harus dimasukkan sebagai responden. 

 

III.  Lembar Kendali 

* ID Puskesmas. 

* Nama Puskesmas. 

* Nama dan kode dari enumerator, editor dan supervisor. 

* Hasil kunjungan yang berisi tanggal wawancara dilakukan, jam wawancara dimulai, jam 

wawancara selesai serta hasil dari masing-masing kunjungan. 

* Hasil pemeriksaan yang berisi pemeriksaan oleh supervisor, pengawasan oleh 

supervisor, dan pemeriksaan oleh editor. 

 

IV. Isi Kuesioner 

IR. IDENTITAS RESPONDEN 

BR. RIWAYAT KEHAMILAN 

CH. CATATAN KEHAMILAN 

KB. KELUARGA BERENCANA 

SP. STATUS PEREMPUAN 

PK. PENGETAHUAN KESEHATAN  

CP. CATATAN PEWAWANCARA 
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V.  Petunjuk Pengisian 

HALAMAN COVER 

ID WANITA 15-49 TAHUN  

 3 (tiga) digit pertama adalah kode urutan wilayah pencacahan atau nomor urut 

kecamatan survei. Lihat lampiran kode lokasi survei. 

 2 (dua) digit kedua adalah kode urutan desa survei. Lihat lampiran kode lokasi survei. 

1 (satu) digit ketiga adalah nomor tipe responden. 

2 (dua) digit keempat adalah nomor urut rumah tangga yang disurvei. 

2 (dua) digit terakhir adalah nomor urut ART yang diwawancarai. 

 

NAMA RESPONDEN  

Tuliskan nama lengkap responden, tanpa gelar kesarjanaan atau gelar lainnya.  

 

ENUMERATOR/EDITOR/SUPERVISOR 

NAMA DAN KODE ENUMERATOR 

Tuliskan nama dan kode enumerator. Lihat daftar nama petugas survei.  

NAMA DAN KODE EDITOR 

Tuliskan nama dan kode editor. Lihat daftar nama petugas survei.  

NAMA DAN KODE SUPERVISOR 

Tuliskan nama dan kode supervisor. Lihat daftar nama petugas survei.  

 

HASIL KUNJUNGAN 

TANGGAL 

Tuliskan pada kolom yang tersedia tanggal dan bulan kunjungan wawancara, baik 

kunjungan pertama, kedua dan ketiga.  

JAM MULAI / JAM SELESAI 

Tuliskan jam mulai dan jam selesai pada setiap kunjungan wawancara. Tulislah jam 

mulai wawancara sesaat setelah responden setuju untuk diwawancarai. Tulislah jam 

selesai wawancara pada saat wawancara pada kunjungan tersebut berakhir, termasuk 

jika wawancara belum selesai.  

HASIL KUNJUNGAN 

Tuliskan hasil wawancara pada setiap akhir kunjungan wawancara, apakah selesai, 

selesai sebagian atau responden menolak/ tidak ada/ berhalangan. Jika selesai 

sebagian, tuliskan alasannya. 
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HASIL PEMERIKSAAN 

PEMERIKSAAN OLEH SUPERVISOR 

Lingkari jawaban, apakah kuesioner ini diperiksa oleh supervisor atau tidak. 

Enumerator harus selalu melingkari opsi 3 (TIDAK) setiap kali kuesioner ini selesai 

diwawancarai. Supervisor akan menggantikan ke opsi 1 (YA) jika telah melakukan 

pemeriksaan terhadap kuesioner ini dengan menggunakan pena supervisor. 

PENGAMATAN OLEH SUPERVISOR 

Lingkari jawaban, apakah selama keseluruhan atau sebagian besar wawancara 

kuesioner ini supervisor melakukan pengamatan/pendampingan terhadap 

pewawancara. Supervisor akan mengisi bagian ini pada saat wawancara. 

PEMERIKSAAN OLEH EDITOR 

Bagian ini diisi oleh Editor. Editor akan melingkari jawaban, apakah kuesioner ini 

diperiksa tanpa kesalahan, diperiksa dan dikoreksi, diperiksa tanpa koresi (tuliskan 

alasannya), atau tidak diperiksa (tuliskan alasannya).  

 

IR. IDENTITAS RESPONDEN  

Bagian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai identitas responden dan identitas 

kepala sekolah. 

IR01 Nama Responden dan No Urut ART diisi oleh pewawancara berdasarkan Seksi AR 

yaitu AR01 dan AR02 pada Buku 1A. 

IR02 Tanggal lahir diisi oleh pewawancara berdasarkan pengakuan dari responden. Tuliskan 

tanggal, bulan dan tahun berapa responden dilahirkan. Pewawancara harus melihat 

kembali apakah tanggal lahir responden sesuai dengan umur/tanggal lahir responden 

pada AR04 Buku 1A.  

 

BR. RIWAYAT KEHAMILAN 

Bagian ini bermaksud menggali informasi mengenai riwayat kehamilan responden baik yang 

berakhir dengan lahir hidup, lahir mati maupun keguguran.  

BR01  Tanyakan apakah responden pernah hamil baik yang berakhir dengan lahir hidup, lahir 

mati maupun keguguran.  

Lahir hidup adalah bayi yang lahir pada usia kehamilan berapapun dan langsung 

bernafas atau jantungnya berdenyut spontan.   

 Lahir mati (stillbirth) adalah kehilangan janin karena penyebab alami pada saat usia 

kehamilan mencapai lebih dari 20 minggu.  

 Keguguran (aborsi spontan) adalah kehilangan janin karena penyebab alami sebelum 

usia kehamilan mencapai 20 minggu.  

 

 

 

 



Pedoman Pengisian: Kuesioner Rumah Tangga 

36 

Jika responden menjawab (3) TIDAK, lanjutkan pertanyaan ke BR19 untuk memastikan 

kembali apakah responden pernah keguguran atau tidak. Hal ini perlu ditanyakan 

kembali karena ada kemungkinan responden yang baru hamil beberapa minggu dan 

kemudian keguguran, tidak ingat dengan hal tersebut atau tidak menganggapnya 

sebagai suatu kehamilan.  

BR02 Tanyakan apakah responden pernah melalui proses melahirkan bayi/persalinan, jika 

responden menjawab (3) TIDAK lanjutkan ke BR11 untuk memastikan kembali apakah 

responden yang mengaku tidak pernah melahirkan ini pernah melahirkan anak namun 

kemudian meninggal dunia atau tidak.  

BR03  Tanyakan apakah responden mempunyai anak, baik berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan yang dilahirkan responden dan saat survai dilakukan anak-anak tersebut 

tinggal bersama/serumah dengan responden. Yang dimaksud dengan tinggal bersama 

adalah menjadi anggota rumah tangga (tercantum pada AR01 pada buku 1A). Jika 

responden menjawab (3) TIDAK, lanjutkan pertanyaan ke BR05. 

BR04  Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah anak yang berjenis kelamin laki-laki 

dan atau perempuan yang dilahirkan responden dan saat survai dilakukan anak-anak 

tersebut tinggal bersama/serumah dengan responden. Jawaban responden dicocokkan 

dengan daftar anggota rumah tangga untuk melihat jumlah anak yang dilahirkan 

responden yang hidup dalam rumah tangga ini. Jika jumlah BR04 tidak sama dengan 

jumlah anak yang dilahirkan responden dalam daftar anggota rumah tangga, lakukan 

probing untuk memastikan jumlah itu. Ulangi pertanyaan dengan menyebut nama anak 

yang dilahirkan responden yang ada dalam daftar anggota rumah tangga (AR01). Isikan 

jumlah pada masing-masing kolom jenis kelamin anak yang tersedia. Bila hanya salah 

satu kolom yang terisi, isikan kolom lainnya dengan 0.  

Contoh: jumlah anak yang tinggal bersama responden 3 orang dan semuanya 

perempuan, maka penulisannya adalah └=┴0┘ laki-laki └=┴3┘ perempuan 

BR05  Tanyakan apakah responden mempunyai anak, baik berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan yang dilahirkan responden dan saat survai dilakukan anak-anak tersebut 

tidak tinggal bersama/serumah dengan responden. Jika responden menjawab (3) 

TIDAK, maka lanjutkan ke BR11. 

BR06  Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah anak yang berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan yang dilahirkan responden yang masih hidup sampai saat ini dan saat 

survai dilakukan anak-anak tersebut tidak tinggal bersama/serumah dengan responden.  

 Contoh: responden tinggal di Kecamatan A. Satu orang anak perempuan responden 

tinggal bersama pamannya di Kecamatan B, maka penulisannya adalah:  

└=┴0┘ laki-laki └=┴1┘ perempuan. 

BR07-BR09 merinci nama, jenis kelamin dan tanggal lahir anak yang dilahirkan dan masih 

hidup namun tidak tinggal bersama/serumah dengan responden.  

BR07 Tuliskan nama anak yang disebutkan responden pada BR06. Jika responden 

mempunyai anak kembar dan keduanya tidak tinggal bersamanya maka tulis nama 

anak yang paling tua atau yang lahir pertama kali pada kolom [1] sedang anak yang 

lahir berikutnya pada diisikan di kolom [2]. 

BR08 Tanyakan jenis kelamin anak tersebut. 
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BR09 Tuliskan tanggal, bulan dan tahun berapa anak tersebut dilahirkan. Jika responden 

tidak ingat tanggal lahir, tanyakan bulan atau tahun kelahirannya saja, dan isikan 

tanggal lahir dengan angka 98 (TIDAK TAHU). Contoh penulisan: 

└9┴8┘/└0┴6┘/└1┴9┴9┴1┘ 

BR10 Pertanyaan ini diajukan untuk memastikan apakah masih ada anak yang dilahirkan 

responden yang masih hidup sampai saat ini namun tidak tinggal bersama responden. 

Jika responden menjawab (1) YA, lanjutkan pertanyaan ke kolom selanjutnya. Jika 

responden menjawab (3) TIDAK, lanjutkan ke BR11. Jika jumlah anak lebih dari 4 orang 

maka tuliskan BR07 sampai BR10 di lembar suplemen BR10. Jumlah kolom harus 

sesuai dengan jumlah anak yang terisi pada BR06. 

BR11 Tanyakan apakah responden pernah melahirkan anak laki-laki maupun perempuan 

yang hidup namun kemudian meninggal, termasuk anak yang dilahirkan dalam keadaan 

hidup kemudian meninggal tidak lama setelah kelahiran (ada tanda kehidupan 

kemudian meninggal). Jika responden menjawab (3) TIDAK, lanjutkan pertanyaan ke 

BR15. 

BR12 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jumlah anak yang berjenis kelamin laki-laki 

dan perempuan yang dilahirkan responden dalam kadaan hidup namun kemudian 

meninggal tersebut. Isikan jumlah pada masing-masing kolom jenis kelamin anak yang 

tersedia. Bila hanya salah satu kolom yang terisi, isikan kolom lainnya dengan 0. 

Contoh : responden mempunyai seorang anak laki-laki yang meninggal 1 hari setelah 

dilahirkan maka penulisannya adalah └=┴1┘ laki-laki └=┴0┘ perempuan. 

BR13-BR14 merinci terjadinya kelahiran dan berapa lama anak tersebut bertahan hidup. 

BR13 Tanyakan kapan kelahiran tersebut terjadi, tuliskan bulan dan tahun kejadian, bila 

responden kesulitan mengingat bulannya, tanyakan tahun kejadian saja. Contoh 

penulisan : Bulan └9┴8┘ Tahun└2┴0┴0┴1┘. Jika responden mengalami 2 atau lebih 

kejadian, tanyakan kejadian yang paling awal/pertama kali pada kolom [1] dan 

selesaikan sampai BR15, sedang kejadian berikutnya pada kolom [2] dan seterusnya. 

BR14 Tanyakan berapa lama bayi bertahan hidup. Pilih satuan dalam menit, jam, hari, dan 

bulan. 

BR15 Tanyakan apakah masih ada anak yang dilahirkan responden yang kemudian 

meninggal dunia. Jika masih ada tuliskan kapan kelahiran tersebut terjadi di BR13 

kolom [2] dan seterusnya. Jika responden menjawab (3) TIDAK, lanjutkan ke BR16. 

Jika jumlah anak lebih dari 4 orang maka tuliskan BR13 sampai BR15 di lembar 

suplemen BR13. Jumlah kolom harus sesuai dengan jumlah anak yang terisi pada 

BR12. 

BR15  Tanyakan apakah responden pernah hamil kemudian melahirkan bayi dalam keadaan 

meninggal (lahir mati). Jika jawaban 3. Tidak lanjutkan pertanyaan ke BR19. 

BR16 Jika responden pernah melahirkan bayi dalam keadaan meninggal, tanyakan sudah 

berapa kali responden mengalami hal ini. 

BR17 Tanyakan bulan dan tahun saat responden melahirkan bayi dalam keadaan meninggal. 

Jika responden mengalami 2 atau lebih kejadian tersebut tanyakan kejadian yang 

paling awal/pertama kali pada kolom [1] dan selesaikan dahulu sampai BR18 dan 

kejadian berikutnya di kolom [2] dan seterusnya, bila responden kesulitan mengingat 
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bulannya, tanyakan tahun kejadian saja. Contoh penulisan : Bulan └9┴8┘ 

Tahun└2┴0┴0┴2┘. 

BR18 Tanyakan kembali apakah masih ada kejadian bayi responden lahir dalam keadaan 

meninggal. Jika masih ada lanjutkan ke BR17 kolom [2] untuk kejadian yang kedua kali. 

Jika jawaban 3. Tidak, lanjutkan pertanyaan BR19. Jika kejadian ini terjadi lebih dari 4 

kali maka tuliskan BR17 dan BR18 di lembar suplemen BR18. Jumlah kolom harus 

sesuai dengan jumlah bayi lahir mati yang terisi pada BR16 

BR19 Tanyakan apakah selain mengalami kelahiran yang dimaksud di BR03, BR06, BR11 

dan atau BR15, responden juga pernah mengalami keguguran. Jika pernah lanjutkan 

pertanyaan pada variabel berikutnya. Jika jawaban 3. Tidak, lanjutkan pertanyaan ke 

BR23. 

BR20 Jika responden pernah keguguran, tanyakan sudah berapa kali responden mengalami 

hal ini. 

BR21 Tanyakan bulan dan tahun kejadian responden keguguran. Jika responden mengalami 

2 atau lebih kejadian tersebut tanyakan kejadian yang paling awal/pertama kali pada 

kolom [1] dan kejadian berikutnya di kolom [2] dan seterusnya, bila responden kesulitan 

mengingat bulannya, tanyakan tahun kejadian saja. Contoh penulisan : Bulan └9┴8┘ 

Tahun└2┴0┴0┴3┘. 

BR22 Tanyakan kembali apakah masih ada kejadian keguguran yang dialami responden. Jika 

masih ada lanjutkan ke BR21 kolom [2] untuk kejadian yang kedua kali. Jika jawaban 3. 

Tidak, lanjutkan pertanyaan BR23. Jika kejadian ini terjadi lebih dari 4 kali maka 

tuliskan BR21 dan BR22 di lembar suplemen BR22. Jumlah kolom harus sesuai dengan 

jumlah bayi lahir mati yang terisi pada BR20. 

BR23 Tanyakan apakah saat ini responden sedang hamil atau tidak. Sedang hamil artinya 

pada saat wawancara dilakukan responden sedang mengandung. 

BR24  Jumlahkan BR4+BR06+BR12 untuk mendapatkan jumlah anak yang pernah dilahirkan 

responden dalam keadaan hidup. Jika responden belum pernah hamil maka hasil 

penjumlahan BR24 = 0. Kemudian tanyakan kembali kepada responden apakah hasil 

penjumlahan tersebut sesuai dengan kelahiran hidup yang pernah dialaminya. Jika 

jawaban responden 3. Tidak, maka periksalah kembali BR01 sampai dengan BR15 

untuk meyakinkan jawaban responden sudah benar dan lengkap. 

 

CH. CATATAN KEHAMILAN 

Tujuan utama dari seksi CH adalah untuk mendapatkan data tentang pengalaman responden 

saat mengandung dan melahirkan dalam 24 bulan terakhir. Untuk seksi CH tanyakan terlebih 

dahulu pengalaman responden pada kehamilan saat ini atau kehamilan terakhir dalam kurun 

waktu 24 bulan terakhir untuk mengisi kolom a, untuk kehamilan sebelumnya atau kehamilan 

kedua terakhir dalam kurun waktu 24 bulan terakhir ditanyakan pada kolom b, begitu 

seterusnya.  

CH01 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui berapa kali responden mengalami 

kehamilan dalam kurun waktu 24 bulan terakhir, baik kehamilan yang berakhir dengan 

lahir hidup, lahir mati, keguguran maupun kehamilan yang saat ini dialami. Jika dalam 
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kurun waktu 24 bulan terakhir responden tidak mengalami kehamilan lanjutkan ke 

pertanyaan seksi KB. 

CH02 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui akhir dari kehamilan yang pernah atau 

sedang dialami oleh responden. Jika responden menjawab sedang hamil lanjutkan 

pertanyaan ke CH06, jika responden mengalami keguguran lanjutkan ke pertanyaan 

CH05, jika responden melahirkan tapi bayi dalam keadaan meninggal lanjutkan 

pertanyaan ke CH04. Tetapi jika kehamilan diakhiri dengan lahir hidup lanjutkan ke 

variabel berikutnya. 

CH03 Tanyakan siapa nama anak yang dimaksud responden pada CH02 dan sesuaikan 

dengan AR02 buku 1A untuk mengisikan no urut. 

CH04 Tanyakan kepada responden pada bulan ke berapa dari usia kehamilan responden 

melahirkan anak yang dimaksud pada CH03. Usia kehamilan yang dimaksudkan 

adalah lamanya proses kehamilan yang dialami oleh seorang perempuan. Dimulai dari 

pembuahan sel telur oleh sperma sampai dengan lahirnya janin. Kehamilan normal 

lamanya 280 hari (40 minggu/9 bulan 10 hari) dihitung dari hari pertama haid sampai 

dengan hari terakhir. Setelah variabel ini terjawab lanjutkan ke pertanyaan CH07. 

Contoh penulisan : jika responden menjawab usia kehamilannya saat itu 8 bulan 3 

minggu maka jawaban yang ditulis pada kolom yang tersedia adalah └=┴8┘ bulan. 

CH05 Pertanyaan ini bertujuan mengetahui pada bulan ke berapa dari usia kehamilan 

responden mengalami keguguran yang dimaksud pada CH02. Setelah variabel ini 

terjawab lanjutkan ke pertanyaan CH07. 

CH06 Jika responden saat ini sedang hamil, tanyakan berapa bulan usia kehamilan 

responden saat wawancara ini dilakukan.  

CH07 Pertanyaan ini bertujuan untuk menyaring apakah responden pernah mengunjungi 

tempat pelayanan/fasilitas kesehatan modern atau tradisional (dukun) selama 

kehamilan untuk mendapatkan perawatan yang berhubungan dengan kehamilan 

tersebut. Jika jawaban 1. Ya, ada beberapa pertanyaan tambahan yang harus 

ditanyakan pada variabel berikutnya dan jika jawaban 2. Tidak, lanjutkan pertanyaan ke 

CH18. 

CH08 Pertanyaan ini menanyakan tentang tempat pelayanan/fasilitas kesehatan modern atau 

tradisional (dukun) dan jumlah kunjungan yang pernah responden lakukan untuk 

memeriksakan kehamilan pada 3 bulan pertama kehamilan. Biasanya wanita akan 

melakukan kunjungan lebih banyak dalam 3 bulan terakhir, namun demikian secara 

normal wanita harus memeriksakan kehamilan minimal 4 kali selama kehamilan. 

Adapun yang dimaksud tempat pelayanan/fasilitas kesehatan modern atau tradisional 

adalah :  

Rumah Sakit Pemerintah adalah Rumah Sakit umum milik pemerintah pusat (misalnya 

RSUP Dr. Cipto Mangunkusumo/RSCM), pemerintah daerah (misalnya RSUD 

Tasikmalaya, Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung), TNI dan POLRI (misalnya 

RSPAD), ataupun BUMN (seperti RS Pertamina). 

Rumah Sakit Swasta adalah Rumah Sakit milik swasta, misalnya Rumah Sakit 

Muhammadiyah, Rumah Sakit yayasan. 

Puskesmas adalah Pusat Kesehatan Masyarakat yang merupakan unit pelayanan 

kesehatan milik pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan 
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masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagian kecamatan atau kelurahan. Pustu 

adalah unit pelayanan kesehatan masyarakat yang membantu kegiatan Puskesmas di 

sebagian dari wilayah kerja Puskesmas. 

Polindes/Bidan Desa adalah poliklinik khusus untuk bersalin (melahirkan) milik 

pemerintah yang terdapat di tingkat desa biasanya di polindes akan dilayani oleh Bidan 

Desa. 

Klinik/Tempat Praktek/Rumah Dokter Swasta adalah praktik dokter 

pribadi/perorangan dan dokter praktik bersama, baik dokter umum maupun dokter 

spesialis. Tempat praktik bisa dilakukan di rumah dokter yang bersangkutan ataupun di 

tempat lain. Praktik dokter bersama dikategorikan sebagai dokter praktik swasta. 

Klinik/Tempat Praktek/Rumah Bidan Swasta adalah tempat dimana bidan memberi 

pelayanan kesehatan (berpraktik) secara pribadi/perorangan. Tempat praktik bisa 

dilakukan di rumah bidan yang bersangkutan ataupun di tempat lain. 

Rumah dukun bayi adalah rumah seorang wanita yang biasa membantu kelahiran 

secara tradisional. Saat ini dukun bayi ada yang sudah terlatih, yaitu diberi 

pengetahuan tentang kesehatan oleh tenaga kesehatan, dan dukun tersebut harus 

berkoordinasi dengan bidan atau tenaga kesehatan lainnya saat membantu persalinan.  

Posyandu adalah Pos palayanan terpadu KB-Kesehatan yang dikelola dan di 

selenggarakan untuk dan oleh masyarakat di tingkat dusun/lingkungan dengan 

dukungan teknis petugas medis dari Depkes dan petugas BKKBN. Posyandu 

memberikan pelayanan kesehatan dan KB, pertemuannya diadakan sekali dalam 

sebulan. Pelayanan posyandu terdiri dari lima aspek yaitu imunisasi, perawatan ibu dan 

anak, informasi dan pelayanan KB, penanganan diare dan konseling gizi. 

Lainnya adalah tempat pelayanan/fasilitas kesehatan yang lain yang belum disebutkan 

di pilihan A - H, contoh : Puskesmas Keliling. 

Pada variabel ini jawaban responden bisa lebih dari satu jawaban jika memang 

responden selama 3 bulan pertama mengunjungi tempat pelayanan/fasilitas kesehatan 

yang berbeda. Lingkarilah huruf pada kolom a dan isikan berapa kali responden 

memeriksakan kehamilan yang terakhir, kolom b untuk kehamilan yang kedua terakhir 

dan kolom c untuk kehamilan ketiga terakhir. 

CH09 Periksalah kembali berapa usia kehamilan responden pada CH04 atau CH05 atau 

CH06 apakah lebih besar dari 3 bulan. Jika jawaban 1. Ya, lanjutkan pertanyaan ke 

variabel berikutnya. Jika jawaban 3. Tidak, maka lanjutkan ke pertanyaan CH13. 

Pertanyaan ini bertujuan untuk menyaring apakah pada 3 bulan kedua usia 

kehamilannya, responden memeriksakan kehamilan.  

CH10 Tanyakan hal yang sama dengan CH07 pada responden tetapi yang ditanyakan adalah 

dimana dan berapa kali pemeriksaan kehamilan pada 3 bulan kedua usia kehamilan 

responden atau sekitar bulan keempat sampai keenam usia kehamilan. 

CH11 Periksalah usia kehamilan responden pada CH04 atau CH05 atau CH06 lebih besar 

dari 6 bulan. Jika jawaban 1. Ya, lanjutkan pertanyaan ke variabel berikutnya. Jika 

jawaban 3. Tidak, maka lanjutkan ke pertanyaan CH13. Pertanyaan ini bertujuan untuk 

menyaring apakah pada 3 bulan ketiga usia kehamilannya, responden memeriksakan 

kehamilan. 
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CH12 Tanyakan hal yang sama dengan CH07 pada responden tetapi yang ditanyakan adalah 

dimana dan berapa kali pemeriksaan kehamilan pada 3 bulan ketiga usia kehamilan 

responden atau sekitar bulan ketujuh sampai melahirkan. 

CH13 Tanyakan berapa rata-rata biaya yang dikeluarkan responden untuk sekali kunjungan 

untuk mendapatkan pelayanan pemeriksaan kehamilan. Jika responden bingung untuk 

menyebutkan rata-ratanya, tanyakan biaya untuk setiap kali pemeriksaan kemudian 

semua biaya dijumlahkan dan dibagi banyak kunjungan. Contoh : Responden 

melakukan 3 kali pemeriksaan, perawatan pertama biaya sebesar Rp. 40.000,00, 

pemeriksaan kedua biaya sebesar Rp. 50.000,00 dan pemeriksaan ketiga biaya 

sebesar Rp. 30.000,00. Maka rata-rata biaya yang dikeluarkan responden adalah Rp. 

120.000,00 dibagi 3 kali pemeriksaan = Rp. └=┴4┴0┘.└0┴0┴0┘. Jika responden tidak 

mengeluarkan biaya sedikitpun atau gratis ditulis Rp. └=┴=┴=┘.└=┴=┴0┘ 

CH14 Tanyakan nama dan alamat tempat pelayanan/fasilitas kesehatan yang paling sering 

dikunjungi oleh responden selama masa kehamilannya, tuliskan jawaban pada kolom 

yang tersedia. 

CH15 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui jenis pelayanan kesehatan yang diterima 

oleh responden selama masa kehamilan meskipun responden hanya sekali saja 

mengunjungi tempat pelayanan/fasilitas kesehatan tersebut. Jika responden tidak 

mengerti jenis pelayanan yang ditanyakan, jelaskan tentang pelayanan tersebut. Untuk 

setiap jenis pelayanan kesehatan yang ada di variabel ini ditanyakan satu persatu. 

Pelayanan kesehatan yang biasa (standar) diterima oleh ibu hamil untuk mengetahui 

kondisi ibu dan bayi adalah : 

Pengukuran berat badan adalah penimbangan berat badan ibu hamil yang dilakukan 

untuk memantau pertumbuhan janin dan mengetahui status gizi ibu hamil karena 

kekurangan gizi pada ibu hamil dapat mempengaruhi proses pertumbuhan janin dan 

dapat menimbulkan keguguran, abortus, bayi lahir mati, kematian neonatal, cacat 

bawaan, anemia pada bayi, asfiksia intra partum (mati dalam kandungan), lahir dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR). 

Pengukuran tinggi badan adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengetahui tinggi 

badan ibu hamil, karena ibu hamil yang memiliki tinggi badan kurang dari 1,5 meter, 

lebih mungkin memiliki panggul yang sempit. selain itu, wanita tersebut juga memiliki 

resiko yang lebih tinggi untuk mengalami persalinan prematur dan melahirkan bayi yang 

sangat kecil. 

Pengukuran tekanan darah adalah pengukuran yang biasanya diukur dengan cara 

mengikatkan alat (tensimeter) di lengan 

Pemeriksaan darah yang dimaksud seperti pemeriksaan golongan darah ibu hamil, Hb 

(untuk pemeriksaan Hb dilakukan dengan cara pengambilan sedikit darah responden 

untuk diukur di alat pengukur Hb) 

Pengukuran tinggi perut adalah pengukuran yang dilakukan dalam posisi wanita/ibu 

hamil berbaring, kemudian diukur tinggi perutnya untuk mengetahui besarnya 

kandungan. 

Mendengar denyut jantung bayi adalah salah satu pemeriksaan janin dengan 

menggunakan stetoskop khusus atau USG Doppler pada perut ibu hamil. 
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Pemeriksaan dalam adalah yaitu pemeriksaan bagian dalam rahim yang dilakukan 

saat munculnya tanda-tanda kelahiran untuk mengetahui kelainan letak bayi (sungsang 

atau tidak) dan berapa besar terbukanya jalan lahir bayi. 

Pengukuran panggul luar adalah pemeriksaan ibu hamil untuk mengetahui ukuran 

dan posisi rahim dan kelainan pada panggul, sehingga bisa diperkirakan apakah si ibu 

dapat melahirkan secara normal atau tidak. 

Jawaban 8. TIDAK TAHU dipilih jika responden benar-benar tidak tahu pemeriksaan 

apa yang telah diterima meskipun pewawancara telah menerangkan definisi setiap 

pemeriksaan di atas. 

CH16 Tanyakan apakah saat memeriksakan kehamilan, petugas kesehatan memberikan 

informasi kepada responden tentang tanda-tanda komplikasi kehamilan. Komplikasi 

kehamilan yang dimaksud adalah kehamilan yang disertai dengan 

penyulit/penghambat. Misal : perdarahan, kelainan pada cairan ketuban, persalinan 

premateur, kehamilan ganda, kehamilan lewat waktu, inkompabilitas rh. Jika jawaban 

responden 3. Tidak, lanjutkan pertanyaan ke CH18. 

CH17 Tanyakan apakah petugas kesehatan yang dikunjunginya memberikan informasi apa 

yang harus responden lakukan, jika responden merasakan adanya komplikasi 

kehamilan. 

CH18 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden pernah mendapatkan 

suntikan Tetanus Toxoid (TT) selama kehamilan. Suntikan TT yang dimaksud adalah 

suntikan anti tetanus yang diberikan kepada ibu hamil. Suntikan TT bertujuan untuk 

menghindarkan terjadinya tetanus pada bayi yang sedang dikandung atau kejang 

setelah lahir. Jika jawaban responden 3. Tidak, lanjutkan jawaban ke CH20. 

CH19 Tanyakan berapa kali responden mendapatkan suntikan TT yang dimaksud pada CH18 

selama masa kehamilannya. Jawaban 8. TIDAK TAHU jika responden tidak ingat 

sudah berapa kali menerima suntikan TT. 

CH20 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden mendapatkan pil zat besi 

selama kehamilannya. Pil zat besi adalah zat penambah darah berbentuk pil yang 

diberikan kepada ibu hamil agar terhindar dari penyakit anemia (kurang darah), 

biasanya berwarna merah. Pil ini sangat penting karena apabila ibu hamil kurang darah 

maka tubuh akan lemah dan membahayakan kandungan. Yang dimaksud pil zat besi di 

pertanyaan ini adalah benar-benar pil dan bukan sirup (seperti sangobion syrup, 

sakatonik syrup, dsb.). Jika jawaban responden 3. Tidak, lanjutkan jawaban ke CH23. 

Jawaban 8. TIDAK TAHU jika responden tidak bisa membedakan jenis-jenis pil yang 

telah diterima dari tempat pelayanan/fasilitas kesehatan, maka lanjutkan ke CH23. 

CH21 Tanyakan apakah responden meminum pil zat besi yang diperolehnya. Jika jawaban 

responden 3. Tidak, lanjutkan ke CH23. 

CH22 Tanyakan berapa jumlah pil zat besi yang diminum responden selama kehamilannya. 

Biasanya zat besi yang diminum selama kehamilan 90 tablet. 

CH23 Periksalah kembali BR23. Jika jawaban responden adalah 1. Ya, dalam arti responden 

sedang hamil, maka lanjutkan pertanyaan ke CH33. Jika jawaban responden 3. Tidak, 

maka lanjutkan pertanyaan ke variabel berikutnya. Pertanyaan pada CH24 sampai 

CH32 ditanyakan jika responden sudah melahirkan.  
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CH24 Tanyakan tempat pelayanan/fasilitas kesehatan dimana responden melakukan 

persalinan. Jawaban 95. Lainnya, dipilih jika responden melahirkan di tempat selain di 

no 1 sampai 8 pilihan jawaban. 

CH25 Pertanyaan ini menanyakan tentang siapa yang membantu responden pada saat 

melahirkan yang dimaksud di CH24. Yang dimaksud membantu adalah orang yang 

sangat berperan dalam proses persalinan, sehingga kalau ada orang yang hanya 

membantu menyiapkan perlengkapan, mencarikan obat dsb. tidak termasuk dalam 

pertanyaan ini. Pilihan jawaban bisa lebih dari satu jika saat persalinan responden 

dibantu oleh lebih dari satu tenaga medis, dukun bayi atau anggota keluarganya. 

Jawaban V. Lainnya, dipilih jika ada jawaban yang tidak bisa digolongkan dalam 

jawaban A sampai E.  

CH26 Tanyakan biaya yang dikeluarkan responden saat persalinan, termasuk biaya inap dan 

biaya obat baik bagi ibu dan atau bayinya yang diperoleh dari tempat responden 

bersalin namun tidak termasuk biaya transportasi. Contoh: biaya persalinan sebesar 

Rp. 550.000,00 maka dalam kotak ditulis Rp. └=┴=┴=┘└5┴5┴0┘.└0┴0┴0┘. Jika 

responden tidak mengeluarkan biaya sedikitpun atau gratis ditulis Rp. 

└=┴=┴=┘.└=┴=┴0┘ 

CH27 Tanyakan apakah saat bayi responden lahir ditimbang berat badannya. Jika reponden 

menjawab 3. Tidak atau 8. TIDAK TAHU maka lanjutkan pertanyaan ke CH 29. 

CH28 Tanyakan berat badan bayi responden saat dilahirkan. Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah bayi lahir dengan berat badan yang normal atau berat badan lahir 

rendah (BBLR). Bayi yang dilahirkan dengan BBLR umumnya kurang mampu meredam 

tekanan lingkungan yang baru, sehingga dapat berakibat pada terhambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan, bahkan dapat mengganggu kelangsungan hidupnya. 

Bayi lahir normal jika berat badan lahir  2500 gram. Contoh : jika bayi lahir dengan 

berat badan 2,9 Kg maka cara penulisan : └2┘. └9┴0┴0┘ gram.  

CH29 Pertanyaan ini merupakan saringan untuk memilih pertanyaan yang harus dilanjutkan. 

Jika responden tidak mendapat perawatan lanjutan (perawatan selama masa nifas) 

setelah melahirkan selama 40 hari lanjutkan ke CH33. 

CH30 Tanyakan dimana dan berapa kali selama 7 hari pertama setelah melahirkan responden 

mendapatkan perawatan lanjutan dari tempat pelayanan/fasilitas kesehatan. Jawaban 

bisa lebih dari satu jika responden mendapat perawatan lanjutan dari tempat 

pelayanan/fasilitas kesehatan yang berbeda, tetapi jawaban hanya satu jika jawaban 

responden W. TIDAK MENDAPATKAN PELAYANAN. Jawaban V. Lainnya, dipilih jika 

ada jawaban yang tidak bisa digolongkan dalam jawaban A sampai H. Cara pengisian : 

Lingkarilah huruf (yang menunjukkan tempat pelayanan/fasilitas kesehatan) yang ada di 

kolom a atau b atau c, kemudian isikan berapa kali responden mendapatkan 

perawatan. 

CH31 Tanyakan dimana dan berapa kali selama 40 hari pertama setelah melahirkan 

responden mendapatkan perawatan lanjutan dari tempat pelayanan/fasilitas kesehatan. 

Jawaban bisa lebih dari satu jika responden mendapat perawatan lanjutan dari tempat 

pelayanan/fasilitas kesehatan yang berbeda, jawaban V. Lainnya, dipilih jika ada 

jawaban yang tidak bisa digolongkan dalam jawaban A sampai H. 

CH32 Tanyakan berapa rata-rata biaya yang dikeluarkan responden untuk sekali kunjungan 

untuk mendapatkan perawatan setelah persalinan. Jika responden kesulitan untuk 
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menyebutkan rata-ratanya, tanyakan biaya untuk setiap kali perawatan kemudian 

semua biaya dijumlahkan dan dibagi banyak kunjungan. Contoh : Responden 

melakukan 3 kali perawatan, perawatan pertama biaya sebesar Rp. 100.000,00, 

perawatan kedua biaya sebesar Rp. 50.000,00 dan perawatan ketiga biaya sebesar Rp. 

30.000,00. Maka rata-rata biaya yang dikeluarkan responden adalah Rp. 180.000,00 

dibagi 3 kali perawatan = Rp. └=┴6┴0┘.└0┴0┴0┘ 

CH33 Tanyakan apakah responden masih ada kehamilan sebelumnya yang masih dalam 

kurun waktu 24 bulan terakhir. Bila masih ada kehamilan sebelumnya tanyakan kembali 

CH02 kolom berikutnya. 

 

KB. KELUARGA BERENCANA 

Seksi ini bertujuan untuk melihat sejarah pemakaian kontrasepsi responden dan atau suami 

responden. Pertanyaan lebih rinci diajukan untuk alat/cara kontrasepsi yang sedang 

dipakai/digunakan oleh responden/suami responden saat ini.  

KB01 Periksalah kembali AR07 pada buku 1A, jika responden berstatus kawin lanjutkan 

pertanyaan ke variabel berikutnya. Jika responden tidak kawin lanjutkan ke seksi SP. 

KB02 Pertanyaan ini bertujuan untuk mengetahui apakah responden/suami responden 

sekarang memakai alat/cara kontrasepsi untuk menunda/mencegah kehamilan. Apabila 

responden/suami responden memakai alat/cara kontrasepsi maka akan ditanyakan 

pertanyaan selanjutnya. Sedangkan apabila responden/suami responden tidak 

memakai alat kontrasepsi, lanjutkan pertanyaan ke seksi SP.  

KB03 Merupakan pertanyaan tentang kontrasepsi yang pernah dipakai oleh 

responden/pasangan responden. Jika responden tidak mengerti jenis cara/alat KB yang 

digunakannya, jelaskan tentang cara/alat KB yang ada. Cara/alat KB yang biasa dipakai 

masyarakat adalah : 

Pil adalah alat kontrasepsi (alat pencegah kehamilan) yang berbentuk pil. 

Suntikan 1 bulan adalah alat kontrasepsi (alat pencegah kehamilan) yang disuntikkan 

setiap 1 bulan sekali. 

Suntikan 3 bulan adalah alat kontrasepsi (alat pencegah kehamilan) yang disuntikkan 

setiap 3 bulan sekali. 

Intravag adalah alat kontrasepsi (alat pencegah kehamilan) yang berbentuk tissue. 

Kondom adalah alat kontrasepsi (pencegah kehamilan), dibuat dari karet tipis yang 

disarungkan ke alat kelamin pria yang ereksi. 

IUD/AKDR/Spiral adalah alat kontrasepsi (pencegah kehamilan) yang dipasang di 

dalam rahim. Ada bentuk spiral dan Copper-T.  

Norplant/Implant/Susuk KB adalah alat kontrasepsi (pencegah kehamilan) yang 

berbentuk susuk. 

Sterilisasi Wanita/Tubektomi adalah usaha pengikatan atau pemotongan kedua 

saluran telur, sehingga wanita tersebut pada umumnya tidak dapat hamil lagi. 

Sterilisasi Pria/Vasektomi adalah usaha mengikat atau memotong saluran benih pria, 

sehingga pria tersebut tidak dapat menghamili atau sterilisasi pada pria. 
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Pantang berkala adalah suatu cara penjarangan/pencegahan kehamilan dimana 

pasangan suami isteri tidak melakukan hubungan kelamin pada masa subur. 

Senggama terputus adalah menghentikan senggama sebelum mencapai puncak 

(orgasme) sehingga mani keluar di luar liang senggama. 

Jamu tradisional adalah ramuan tradisional yang digunakan untuk mencegah 

kehamilan. 

Pijat tradisional adalah pijat yang dilakukan untuk mencegah kehamilan. 

Lainnya, dipilih jika ada cara/alat KB yang digunakan responden dan atau suami yang 

tidak dapat digolongkan pada jawaban no 1 - 13. 

Bila jawaban responden salah satu diantara jawaban no 10,11,12,13 atau 95, maka 

lanjutkan pertanyaan ke seksi SP.  

KB04 Tanyakan kapan terakhir kali responden dan atau suami menerima alat kontrasepsi 

yang saat ini digunakan. Jika responden tidak ingat bulan berapa menerima alat 

kontrasepsi ini, tuliskan angka 98 pada kolom bulan dan isikan saja tahunnya. Contoh 

penulisan : Bulan └9┴8┘ Tahun└2┴0┴0┴6┘. 

KB05 Tanyakan berapa biaya yang dikeluarkan responden dan atau suami untuk ber-KB 

terakhir (mengacu pada KB04). Biaya yang dimaksud adalah seluruh biaya yang 

dikeluarkan responden dan atau suami, termasuk biaya bahan-bahan, obat, biaya 

pelayanan (pemasangan dan operasi), biaya inap, namun tidak termasuk biaya 

transportasi responden. Bila responden sama sekali tidak mengeluarkan biaya tuliskan 

0. Contoh penulisan : Rp. └=┴=┴=┘.└=┴=┴0┘. 

KB06 Tanyakan darimana responden dan atau suaminya menerima alat kontrasepsi tersebut. 

Jawaban 95. Lainnya, diisi jika responden menerima alat kontrasepsi dari pihak yang 

tidak dapat digolongkan pada jawaban no 1 – 8. 

 

SP. STATUS PEREMPUAN 

Tujuan dari seksi ini adalah untuk mengetahui bagaimana rumah tangga (suami dan istri) 

membuat keputusan yang kaitannya dengan anak responden dan apa peranan wanita dalam 

membuat keputusan-keputusan tersebut. Pengambilan keputusan di dalam RT sangat penting 

karena hal ini akan mempengaruhi kesejahteraan RT tersebut, seperti tingkat pendidikan dan 

kesehatan anak, dan bagaimana pendapatan rumah tangga dikeluarkan untuk keperluan 

rumah tangga dan pribadi (untuk kebutuhan responden sendiri).  

SP01 Tanyakan siapa saja yang membuat keputusan mengenai pendidikan, kesehatan, 

kedisiplinan dalam kaitannya dengan anak responden dan keputusan mempunyai anak 

lagi. Jawaban boleh lebih dari satu kecuali jika jawaban responden adalah W. TIDAK 

BERLAKU atau tidak ada yang membuat keputusan. 

SP02 Tujuan pertanyaan ini untuk mengetahui apakah responden harus meminta ijin pada 

ART lain untuk membeli kebutuhan untuk dirinya sendiri (kebutuhan pribadi responden) 

seperti sayur, buah, pakaian responden, obat-obatan dan peralatan pribadi responden 

lainnya. Jawaban 6. BELUM PERNAH MEMBELI dipilih jika responden tidak pernah 

membeli sendiri kebutuhannya sendiri. 
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PK. PENGETAHUAN KESEHATAN 

Tujuan pertanyaan pada seksi ini untuk mengetahui pendapat responden tentang kesehatan 

ibu dan anak. 

PK01  Tanyakan pendapat responden berapa kali paling sedikit ibu hamil seharusnya 

memeriksakan kandungan selama masa kehamilan. 

PK02 Tanyakan pendapat responden kapan seharusnya bayi diberikan ASI setelah dilahirkan. 

PK03 Tanyakan pendapat responden kapan seharusnya bayi diberikan air atau cairan lain 

(selain ASI) setelah dilahirkan, seperti : tajin, air putih, teh manis. Jika jawaban 

responden dalam bulan atau tahun konversikan ke hari. Contoh : responden menjawab 

bayi berumur 4 bulan baru diberikan cairan lain selain ASI, maka jawaban ditulis : 

└1┴2┴0┘hari setelah bayi lahir. 

PK04 Tanyakan berapa banyak asupan makanan yang seharusnya diberikan kepada seorang 

anak yang mengalami mencret/diare. Mencret/diare adalah suatu penyakit dengan 

tanda-tanda adanya perubahan bentuk dan konsistensi dari tinja , yang melembek 

sampai mencair dan bertambahnya frekwensi berak lebih dari biasanya. (3 kali atau 

lebih dalam 1 hari). Biasanya penanganan diare di rumah meliputi : Peningkatkan 

pemberian cairan rumah tangga (kuah sayur, air tajin, larutan gula garam, bila ada 

berikan oralit, minum air 3 – 4 liter perhari), meneruskan pemberian makanan yang 

lunak, sayur-sayuran yang sudah direbus dan makanan tidak merangsang serta 

makanan ekstra sesudah diare, memakan makanan yang mengandung garam, 

membawa penderita diare ke sarana kesehatan bila dalam 3 hari tidak membaik. 

PK05 Tanyakan berapa banyak minuman yang seharusnya diberikan kepada seorang anak 

yang mengalami mencret/diare. 

 

CP. CATATAN PEWAWANCARA 

Bagian ini tidak ditanyakan. Catatlah bahasa yang digunakan selama wawancara, siapa saja 

yang mendampingi responden ketika diwawancarai, penilaian terhadap ketepatan dan 

kesungguhan responden dalam menjawab, pertanyaan yang sulit/malu/bingung untuk dijawab, 

serta catatan-catatan lain yang penting dan informatif bagi survei ini. 

CP01 Lingkari jenis bahasa yang digunakan pada keseluruhan atau sebagian besar 

wawancara.  

CP02 Lingkari jenis bahasa lainnya yang digunakan pada saat wawancara.  

CP03 Lingkari siapa saja orang lain yang hadir/ada pada saat wawancara. Orang lain di sini 

mengacu pada hubungan si penjawab kuesioner dengan orang tersebut. 

CP04 Lingkari hasil penilaian pewawancara terhadap ketepatan jawaban responden.  

CP05 Lingkari hasil penilaian pewawancara terhadap kesungguhan perhatian responden.  

CP06 Tulislah pertanyaan mana saja yang membuat responden merasa sulit, malu, atau 

bingung dalam menjawab. Tulis seksi dan nomor pertanyaan.  

BLOK CATATAN PEWAWANCARA  
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Tulislah seksi dan nomor pertanyaan mana saja yang perlu diberi catatan-catatan khusus. 

Tulislah catatan-catan tersebut dengan bahasa yang lugas, ringkas, padat dan jelas. Hindari 

penggunaan singkatan dan istilah yang tidak umum.  

 


